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INTISARI 

 

 

PRATAMA, A.R., 2020 IDENTIFIKASI DAN PENETAPAN KADAR 

PEMANIS BUATAN NATRIUM SIKLAMAT PADA MINUMAN SERBUK 

INSTAN YANG DIJUAL DI KELURAHAN BANARAN KABUPATEN 

BOYOLALI 

 

Minuman serbuk merupakan minuman yang diproduksi oleh industri 

minuman yang dikemas dalam kantong plastik. Minuman ini dapat ditemukan 

pada toko-toko, warung kecil, dan bahkan dapat ditemukan atau dijual dikaki lima 

bebas. Na-Siklamat salah satu pemanis buatan yang sering digunakan oleh 

industri makanan dan minuman. Na-Siklamat mempunyai kemanisan 30-80 kali 

dari gula murni sehingga sangat disukai karena rasanya yang murni tanpa cita rasa 

tambahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya  kandungan Na-

siklamat dalam sampel minuman serbuk instan, untuk mengetahui kadar Na-

siklamat dalam sampel minuman serbuk instan yang dianalisis secara 

spektrofotometri UV – Vis, dan kadar Na-siklamat dalam sampel minuman serbuk 

instan sesuai dengan Permenkes R1 No. 722/Menkes/Per/IX/1988 tentang batas 

maksimum penggunaan bahan tambahan pangan pemanis.  

Sampel yang dipergunakan sebanyak 8 sampel diambil sesuai kriteria 

yang memenuhi, yaitu tidak tertulis adanya Na-siklamat pada etiket kemasan. 

Metode penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan uji pengendapan 

menggunakan reagen pereaksi HCl, BaCl2, NaNO2 dan kuantitatif secara 

spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 269 nm. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa empat sampel positif 

mengandung siklamat. Kadar sampel dihitung sebagai asam siklamat kadar 

sampel B sebesar 1,4813 g/Kg; sampel C sebesar 1,5728
 
g/Kg; sampel E sebesar 

1,3637 g/Kg;  dan sampel G sebesar 1,4451 g/Kg. Hasil ini menyimpulkan bahwa 

kandungan siklamat dalam minuman serbuk instan masih memenuhi persyaratan 

yang ditetapkan oleh Permenkes R1 No. 722/Menkes/Per/IX/1988 yaitu 3g/Kg 

dihitung sebagai asam siklamat. 

 

Kata kunci : Minuman serbuk instan, Na-siklamat, Spektrofotometri UV-Vis 
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ABSTRACT 

 

 

 

PRATAMA, A.R., 2020 IDENTIFICATION AND DETERMINATION OF 

LEVELS OF ARTIFICAL SWEETENERS OF SODIUM CYCLAMATE IN 

INSTANT POWDER DRINKS SOLD IN THE BANARAN SUB-DISTRICT 

OF BOYOLALI 

 

Powdered drinks are drinks produced by the beverage industry which are 

packaged in plastic bags. This drink can be found in stores, small shops, and can 

even be found or sold at five-foot free. Cyclamate is an artifical sweetener that is 

often used by the food and beverage industry. Cyclamate has a sweetness 30-80 

times that of pure sugar so it is preferred because of its pure taste without 

additional flavor. This study aims to determine the presence of Na-cyclamate 

content in instant powder drink samples, Na-cyclamate content in instant powder 

drink samples analyzed by UV-Vis spectrophotometry, and Na-cyclamate content 

in instant powder drink samples according to Permenkes R1 No. 722 / Menkes / 

Per / IX / 1988 concerning the maximum limit of the use of sweetener food 

additives. 

The sample used as many as 8 samples were taken according to the 

criteria that met, namely not written the presence of Na-cyclamate on the 

packaging label The researh method was carried out qualitatively by the 

precipitation test using reagents HCl, BaCl2, NaNO2 dan quantitative by 

spectrophotometry uv-vis at a wavelenght of 269 nm. 

The results of this study indicate that four positive samples contained 

cyclamate. Sample levels were calculated as cyclamic acid by sample B was 

1,4813 g/Kg ; sample C was 1,5728
 
g/Kg; sample E was 1,3637 g/Kg  and  sample 

G was 1,4451 g/Kg. These results conclude that the Na-cyclamate content in 

instant powder driks still meets the requirements set by Permenkes R1 No. 

722/Menkes/Per/IX/1988 that is 3 g/Kg calculated as cyclamic acid 

 

Keywords : Instant powder drinks, Na-cyclamate, Spectrophotometry Uv-Vis 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi pengelolahan pangan di Indonesia cukup pesat. 

Bahan tambahan pangan yaitu berbagai bahan yang sengaja ditambahkan kedalam 

makanan dan bukan merupakan bahan utama, berguna untuk memperoleh produk 

olahan makanan atau minuman yang bercita rasa lezat, menarik, dan tahan lama 

(Mahyuddin, 2011). Masyarakat berkeinginan untuk mendapatkan makanan yang 

berkualitas tidak pernah terpuaskan karena dibatasi oleh berbagai produk awetan. 

Masalah penggunaan bahan tambahan pangan dalam proses produksi perlu 

diwaspadai bersama, baik oleh produsen maupun konsumen, mengingat 

penggunaanya dapat berakibat positif maupun negatif bagi masyarakat 

(Sukmawati, 2015) 

Bahan tambahan pangan ini terdiri dari beberapa jenis yaitu, bahan 

tambahan pangan secara langsung, bahan bantuan pemrosesan, pembentuk 

tekstur, pengawet, agen perasa dan penampakan, penambah nutisi serta zat 

pewarna. Salah satu BTP adalah pemanis buatan. Pemakaian pemanis buatan oleh 

produsen makanan olahan baik industri besar maupun berskala rumahan (industri 

kecil) banyak digunakan karena dapat menghemat biaya produksi. Hal tersebut 

dapat terjadi karena harga pemanis buatan jauh lebih murah dibandingkan dengan 

pemanis gula (Widyaningsih,2009). Di Indonesia penggunaan bahan tambahan 

pemanis diatur dengan Permenkes R1 No. 722/Menkes/Per/IX/1988 menurut 

Permenkes pemanis adalah bahan tambahan pangan yang dapat menyebapkan rasa 

manis pada pangan, yang hampir atau tidak mempunyai nilai gizi (Wibowotomo, 

2008). 

Minuman serbuk merupakan minuman yang diproduksi oleh industri 

minuman yang dikemas dalam kantong plastik. Minuman ini dapat ditemukan 

pada toko-toko, warung kecil, dan bahkan dapat ditemukan atau dijual dikaki lima 

bebas. Pada kemasan dalam bentuk instan tersebut, ada yang mencantumkan 
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komposisinya dan ada yang tidak. Berbagai macam merk ada yang 

mencantumkan nama pemanis yang digunakan, tetapi tidak dituliskan berapa 

kadarnya. Na-Siklamat jenis pemanis sintetis yang sering digunakan karena 

harganya murah dan tingkat kemanisanya lebih tinggi dari pemanis alami 

(Mulyatmo, 2015). 

Nama lain dari siklamat adalah natrium sikloheksisulfat atau natrium 

siklamat dengan nama dagang antara lain: assugrin, suracyl, atau sucrose. 

Siklamat bersifat mudah larut dalam air dan tahan terhadap panas. Berbeda 

dengan sakarin yang memiliki rasa manis dengan rasa pahit, siklamat hanya 

berasa manis tanpa adanya rasa pahit. Siklamat memiliki tingkat kemanisan 30 

kali dari sukrosa. Nilai kalori: 0 kkal/g atau setara dengan 0 kJ/g, dan ADI: 0-11 

mg/kgBB. Siklamat di Indonesia pemakaiannya sering disalah gunakan dan 

penggunaanya melebihi batas yang diijinkan. Dalam standar pemanis buatan (SK 

Kepala Badan POM No: HK.00.05.5.1.4547/2004) dan Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 722/Menkes/Per/IX/1988, batas maksimum 

penambahan siklamat pada produk minuman adalah 250-3000 ppm 

(Wibowotomo, 2008). Konsumsi siklamat yang melebihi dosis akan 

mengakibatkan kanker kandung kemih. Selain itu akan menyebabkan tumor paru, 

hati dan limfa. Produsen lebih sering menggunakan pemanis buatan karena harga 

relatif murah dan rasa manis yang dihasilkan 30 kali lebih manis dari pada 

sukrosa (gula putih) (Nurlailah dkk., 2017) 

Berdasarkan hasil penelitian (Putri Nindita Rauf.dkk, 2017) pada analisis 

natrium siklamat pada produk olahan kelapa di swalayan kota manado dengan 

metode spektrofotometri Uv ditemukan kadar siklamat dengan kadar terendah 

adalah 0,7156 mg/kg dan kadar tertinggi adalah 0,8011 mg/kg masih aman 

digunakan dan dikonsumsi masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian oleh Yuniar 

Kasih S. (2019) pada analisis siklamat pada minuman serbuk dan kemasan dapat 

ditentukan dengan metode spektrofotometri uv-vis. Penetapan kadar pemanis 

buatan (Na-Siklamat) pada minuman serbuk instan dengan metode alkalimetri 

oleh Tutut Handayani dan Anita Agustina (2015) hasil penelitian menunjukkan 

87,50% sampel mengandung pemanis buatan Na-Siklamat yang diantaranya 
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merupakan minuman serbuk instan dengan merk terkenal. Ditemukan 7 sampel 

yang mengandung Na-Siklamat dan 5 diantaranya melebihi batas maksimal 

penggunaan yang ditetapkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 722/Menkes/Per/IX/1988.  yaitu 3 g/kg atau setara dengan 3.000 ppm. 

Analisis pemanis Natrium Siklamat pada minuman jajanan yang dijual di daerah 

sekitar kampus Universitas Sam Ratulangi Manado oleh Trisna M. Manoppo, dkk 

(2019 telah diukur pada panjang gelombang 268 nm dan oleh Putri Nindita R, dkk 

(2017) juga dilakukan pada panjang gelombang 268 nm. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penting untuk dilakukan 

penelitian tentang analisis pemanis buatan Na-siklamat dalam minuman serbuk 

instan yang dijual di Kelurahan Banaran Kabupaten Boyolali secara 

spektrofotometri UV-Vis. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut : 

1. Apakah sampel minuman serbuk instan yang beredar di Kelurahan Banaran 

Kabupaten Boyolali mengandung pemanis buatan Na-siklamat? 

2. Berapa kadar Na-siklamat dalam sampel minuman serbuk instan yang 

dianalisis secara spektrofotometri UV - Vis ? 

3. Apakah kadar Na-siklamat dalam sampel sesuai dengan Permenkes R1 No. 

722/Menkes/Per/IX/1988 tentang batas maksimum penggunaan bahan 

tambahan pangan pemanis ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui : 

1. Mengetahui adanya kandungan Na-siklamat dalam sampel minuman serbuk 

instan. 

2. Mengetahui kadar Na-siklamat dalam sampel minuman serbuk instan yang 

dianalisis secara spektrofotometri UV – Vis. 
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3. Mengetahui kadar  Na-siklamat  dalam  sampel  minuman  serbuk  instan  

sesuai  dengan Permenkes  R1  No. 722/Menkes/Per/IX/1988   tentang   batas   

maksimum penggunaan bahan tambahan pangan pemanis. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi masyarakat, dapat menambah wawasan pengetahuan dan informasi 

tentang pemanis buatan khususnya pemanis Na-siklamat yang terdapat 

dalam minuman serbuk instan. 

2. Bagi peneliti, dapat menambah informasi dan pengalaman terkait dalam 

analisis pemanis buatan Na-siklamat pada minuman serbuk instan. 

 


